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ABSTRACT 

Purpose: This study was conducted to prove the effect of return on assets, leverage and the audit 

committee on tax avoidance 

Method: The method used in this research is purposive sampling using the annual financial 

statements of 48 companies. 

Finding: In this study it was found that return on assets has a positive effect on tax avoidance, 

leverage has a negative effect on tax avoidance and the audit committee has no effect on tax 

avoidance. 

Novelty: The update in this research is that the research was carried out during the COVID-19 

pandemic 
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PENDAHULUAN  

Pajak merupakan instrumen penting dalam meningkatkan pendapatan, terutama pada negara 

berkembang (Teera & Hudson, 2004). Indonesia merupakan salah satu negara berkembang yang 

pendapatan terbesarnya berasal dari kontribusi pajak (Simorangkir et al., 2018). Pada  tahun 2019 

pajak memeiliki persentase sebesar 86,5% dari target APBN tahun 2019 (www.kemenkeu.go.id).  

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2019 tentang Ketentuan Umum dan 

Tata Cara Perpajakan, pajak merupakan iuran atau setoran wajib warga negara  kepada negara oleh 

orang probadi atau badan usaha yang bersifat memaksa berdasarkan pada peraturan serta tidak adanya 

penghargaan langsung, dan digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya kesejahteraan 

rakyat.  

Besarnya kontribusi pajak pada pendapatan nasional, berbanding terbalik dengan rasio  

penerimaan pajak (tax ratio) yang masih rendah. Rasio pajak di Indonesia tergolong rendah 

dibandingkan dengan negara-negara di Asia Tenggara lainnya (Amalia, 2019). Rasio pajak 

merupakan indikator yang menunjukkan kemampuan pemerintah dalam mengumpulkan pendapatan 

pajak atau penyerapan kembali Produk Domestik Bruto (PDB) dalam bentuk pajak(Moeljono, 2020). 

Rata-rata rasio pajak di Asia Tenggara adalah 15%-16%, sedangkan pada tahun 2019 rasio pajak di 

Indonesia hanya mencapai 10,6% (www.finance.detik.com). Rasio tersebut juga masih lebih rendah 

dibandingkan dengan minimal rasio pajak menurut International Moetary Fund (IMF), yaitu 12,75% 

(www.mucglobal.com).   

Rasio penerimaan pajak yang rendah dipengaruhi oleh beberapa hal, salah satunya adalah 

adanya perbedaan pandangan antara pemerintah dengan perusahaan mengenai pajak. Pemerintah 

memandang pajak sebagai suatu kewajiban perusahaan dan merupakan sumber pendapatan utama 

bagi negara(Moeljono, 2020). Sedangkan perusahaan memandang pajak sebagai suatu beban yang 

dapat mengurangi laba(Simorangkir et al., 2018), yang artinya pajak juga mengurangi kemampuan 

ekonomis perusahaan(Permata et al., 2018). Dengan kata lain negara menginginkan penerimaan pajak 

yang besar dan terus menerus, dilain pihak perusahaan menginginkan pembayaran pajak seminimal 

mungkin untuk memperbesar laba yang diterimaa(Handayani, 2018)  

Perusahaan untuk memenuhi keinginannya dalam meminimalkan pembayaran pajak, pada 

umumnya menerapkan strategi manajemen pajak (Ferdian, 2019). Manajemen pajak merupakan 

tindakan yang dilakukan oleh perusahan untuk meminimalkan beban pajak tanpa melanggar peraturan 

perundang-undangan yang ada (Wardani & Rumahorbo, 2018) . Manajemen pajak merupakan 

strategi yang dilakukan oleh perusahaan untuk melakukan penghindaran pajak (tax avoidance). 

Penghindaraan pajak merupakan praktik dimana wajib pajak memanfaatkan celah hukum dan 

kelemahan sistem perpajakan yang ada (Fionasari, 2020). Penghindaran pajak tidak melanggar secara 
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hukum, akan tetapi hal tersebut merupakan salah satu penyebab dari rendahnya rasio pajak di 

Indonesia. Oleh karenanya, persoalan mengenai penghindaran pajak merupakan hal yang rumit dan 

unik, karena diperbolehkan tetapi tidak diinginkan (BARLI, 2018) 

Menteri Keuangan Sri Mulyani mengatakan bahwa penerimaan pajak pada tahun 2020 

terkontraksi 19,7% atau sebesar Rp1.070 triliun. Hal tersebut dikarenakan setoran pajak dari semua 

sektor usaha utama tercatat negatif, termasuk sektor manufaktur yang biasanya menjadi andalan 

penerimaan. Adanya pandemi Covid-19 merupakan salah satu alasan terbesar terkontraksinya 

penerimaan pajak (Kurniati, 2021). Pada tahun 2020 kerugian akibat dari penghindaran pajak di 

Indonesia mencapai US$4,86 miliar, dimana sebesar US$4,78 merupakan kerugian dari penghindaran 

pajak oleh badan. Penghindaran pajak di Indonesia tiap tahunnya mencapai 4,39% dari total 

penerimaan pajak. Dalam penghindaran pajak secara global, Indonesia turut ambil alih atas hilangnya 

US$1,41 miliar penerimaan pajak yang menjadi hak negara lain (Justice, 2020). 

Beberapa faktor yang mempengaruhi perusahaan dalam melakukan upaya penghindaran pajak, 

seperti Return On Asset (ROA),  leverage, dan komite audit. ROA merupakan salah satu faktor yang 

menentukan besarnya beban pajak. Perusahaan yang memiliki keuntungan besar akan membayar 

pajak setiap tahun, sedangakan perusahaan yang memiliki keuntungan sedikit atau rugi membayara 

pajak lebih seditkit atau tidak membayar pajak pada tahun tersebut. Leverage merupakan 

perbandingan antara hutang dengan ekuitas. Semakin tinggi penggunaan hutang untuk mendanai 

biaya operasional perusahan, maka beban bunga yang dihasilkan lebih banyak. Banyaknya beban 

bunga yang dihasilkan dari pendanaan dari hutang dapat mengurangi penghasilan kena pajak. Komite 

audit melakukan pengawasan terhadap kegiatan perusahaan dan konflik keagenaan yang terjadi. 

Pengawasan oleh komite audit dapat meminimalisirkan keinginanan manajemen untuk melakukan 

kecurangan (Arimurti et al., 2022). 

Telah banyak penelitian yang dilakukan terhadap penghindaran pajak dengan bermcam hasil 

yang didapat. Hal tersebut menampilkan research gaqp pada penelitian sebelumnya dengan variabel 

yang sama. Hal tersebut mendorong penulis untuk melakukan penelitian kembali yang berpusat pada 

perusahaan manufaktur. Perusahaan manufaktur dipilih karena merupakan sektor terbesar dengan 

berbagai sub sektor yang membuat aktivitas perusahaan lebih kompleks. Pembaharuan pada 

penelitian ini terfokus pada penghindaran pajak yang terjadi pada tahun 2020 atau awal terjadinya 

pendemi Covid-19. 

 

LANDASAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Teori perilaku terencana muncul karena adanya asumsi bahwa manusia berperilaku dalam 

keadaan sadar, dengan mepertimbangkan implikasi atas tindakan yang diperbuat. Terdapat tiga alasan 

yang mempengaruhi tindakan yang diambil oleh suatu individu, yaitu percaya akan terjadinya suatu 

perilaku (behavioral beliefs),  keyakinan yang muncul akibat dari orang lain dan termotivasi untuk 

memenuhi keinginan tersebut (normatif beliefs) dan keyakinan atas adanya keputussan yang 

memihak atau mengahalagi suatu perilaku (control beliefs). Teori tersebut sejalan dengan 

penghindaran pajak yang dilakukan oleh sebuah perusahaan. Penghindaran pajak merupakan perilaku 

yang telah direncanakan oleh perusahaan dengan mempertimbangkan beragam kemungkinan dalam 

mengambil keputusannya.  

Teori keagenan atau theory agency adalah sebuah teori yang muncul akibat adanya konflik 

kepentingan antara dua pelaku ekonomi yang saling  bertentangan, yaitu prinsipal dan agen. Dalam 

teori ini hubungan keagenan didefinisikan sebagai sebuah kontrak antara satu orang atau lebih 

(prinsipal) dengan yang lain (agen). Teori keagenan menjelaskan bahwa pemegang saham (prinsipal) 

menyediakan fasilitas dan dana atas nama mereka, sehingga memiliki otoritas dalam pengambilan 

keputusan oleh manajemen perusahaan (agen) (Jensen & Meckling, 1976).  Teori keagenan dapat 

menimbulkan perbedaan kepentingan antara pemegang saham dengan manajemen perusahaan pada 

perusahaan yang telah go public. Hal tersebut dikarenakan pemegang saham menginginkan 

pembagian laba yang besar, sedangkan manajemen perusahaan menginginkan bonus yang besar dari 

pemegang saham atas kinerjanya (Astuti & Aryani, 2016).  

Teori  Trade Off mendasarkan pemilihan alternatif sumber pendanaan perusahaan pada 

pertimbangan biaya dan manfaat yang akan ditimbulkan dari pengunaan hutang. Pemilihan struktur 

modal yang tepat sangat penting bagi perusahaan, karena apabila hutang terlalu banyak atau sedikit 
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dalam perusahaan akan mempengaruhi nilai perusahaan. Teori trade of  disebut juga sebagai teori 

petukaran  leverage yang menyatakan bahwa perusahaan menukar manfaat pajak dari pendanaan 

hutang dengan masalah yang ditumbulkan oleh potensi kebangkrutan. Bunga yang dibayarkan 

sebagai beban pengurang pajak mengakibatkan hutang menjadi lebih murah dibanding saham biasa 

atau preferen, dengan kata lain hutang memberikan manfaat perlindungan pajak (Sujannah, 2021). 

Pengaruh Return On Asset (ROA) terhadap penghindaran pajak  

Semakin tinggi profitabilitas perusahan maka laba bersih yang didapatkan semakin tinggi.  

Salah satu yang digunakan untuk melihat profitabilitas perusahaan adalah ROA. Return On Asset 

(ROA) adalah suatu indikator yang merefleksikan performa keuangan suatu perusahaan dalam 

menghasilkan laba atas total aset yang dimiliki(Tiala et al., 2019). ROA pada periode tertentu dapat 

menjadi indikator dalam mengukur efektifitas perusahaan dalam menghasilkan laba untuk tahun 

berikutnya. Dengan kata lain semakin besar ROA suatu perusahaan, maka semakin efisiensi 

pengelolaan aktiva dan menyebabkan peningkatan laba pada tahun berikutnya (Pravasanti, 2018). 

Menurut Bank Indonesia apabila sebuah perusahaan dengan ROA>1,22%, maka perusahaan tersebut 

dinilai sehat, ROA 0,99-1,22% dinilai cukup sehat, sedangkan ROA <0,77% menggambarkan bahwa 

perusahaan tersebut kurang sehat.  

ROA memiliki beberapa manfaat, yaitu: 1) Apabila perusahaan telah menjalankan praktik 

akuntansi dengan baik, maka analisis menggunakan ROA dapat diukur menggunakan modal yang 

menyeluruh dan peka terhadap hal-hal yang mempengaruhi keadaan keuangan pada sebuah 

perusahaan. 2) Dapat dijadikan perbandingan dengan rasio industry sehingga dapat diketahui posisi 

perusahaan terhadap industri yang nantinya akan digunakan dalam perencanaan strategi. 3) Selain 

untuk kepentingan control, analisis ROA juga digunakan untuk kepentingan perencanan 

(Anggriantari & Purwantini, 2020) . 

Semakin tinggi nilai ROA berarti kemampuan perusahaan dalam menggunakan aset semakin 

baik, sehingga mendapatkan laba yang besar. Laba yang didapat semakin besar mempengaruhi pajak 

terutang yang ditanggung oleh perusahaan. Semakin besar laba yang didapat maka semakin besaar 

pajak terutang yang ditanggung oleh perusahaan. Besarnya pajak terutang yang ditanggung oleh 

perusahaan membuat perusahaan berupaya untuk meminimalkan pajak yang ditanggung. Hal tersebut 

kemungkinan perusahaan untuk melakukan penghindaran pajak semakin besar (Fitria & Supriyono, 

2019). 

H1: Return On Assets (ROA) berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak. 

Pengaruh leverage terhadap penghindaran pajak 

Leverage adalah penggunaan dana dari pihak eksternal berupa hutang untuk membiayai 

investasi dan asset perusahaan. Pembiayaan melalui hutang terutama hutang jangka panjang akan 

menimbulkan beban bunga yang akan mengurangibeban pajak yang harus dibayar oleh perusahaan 

(Dewi & Noviari, 2017). Semakin tinggi rasio leverage, berarti semakin tinggi utang pada pihak 

ketiga dan semakin tinggi pula biaya bunga yang timbul dari utang tersebut. Bunga atas pinjaman ini 

merupakan salah satu pemanfaatan deductible expense yang diatur dalam Pasal 6 Undang- Undang 

No. 36 Tahun 2008. Biaya bunga yang semakin tinggi akan menyebabkan tingginya beban perusahan 

yang akhirnya berkurangnya pajak yang dibayarkan perusahaan. Dengan demikian perusahaan akan 

membayar pajaknya dalam jumlah kecil. Sehingga semakin tinggi nilai leverage maka tindakan 

penghindaran pajak perusahaan akan semakin tinggi juga.  

H2: Leverage berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak.  

Pengaruh komite audit terhadap penghindaran pajakKomite audit merupakan alat yang efektif 

untuk melakukan mekanisme pengawasan, sehingga dapat mengurangi biaya agensi dan 

meningkatkan kualitas pengungkapan perusahaan. Anggota komite audit dengan keahlian akuntansi 

atau keuangan lebih mengerti celah dalam peraturan perpajakan dalam cara yang dapat menghindari 

resiko deteksi, sehingga dapat memberikan saran yang berguna untuk penghindaran pajak (Puspita, 

2014). Komite audit bertugas melakukan kontrol dalam proses penyusunan laporan keuangan 

perusahaan untuk menghindari kecurangan pihak manajemen. Berjalannya fungsi komite audit secara 

efektif memungkinkan pengendalian pada perusahaan dan laporan keuangan yang lebih baik serta 

mendukung good corporate governance (Kurniasih et al., 2013). 

Hasil penelitian Pohan (2008) menemukan bahwa jika jumlah komite audit dalam suatu 

perusahaan tidak sesuai dengan peraturan BEI yang mengharuskan minimal terdapat tiga orang maka 
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akan meningkatkan tindakan manajemen melakukan minimalisasi laba untuk kepentingan pajak. 

Diantari et al. (2016) juga menyatakan bahwa komite audit yang bertugas untuk melakukan 

pengawasan dalam penyusunan laporan keuangan perusahaan dapat mencegah kecurangan pihak 

manajemen. Perusahaan yang memiliki komite audit akan lebih bertanggung jawab dan terbuka dalam 

menyajikan laporan keuangan, sehingga dapat diketahui bahwa komite audit yang ada pada 

perusahaan telah menjalankan tugas dan wewenangnya dalam melakukan pengawasan terhadap 

perusahaan. 

H3: Komite audit berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak.  

METODOLOGI PENELITIAN 

 Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang tedaftar di Bursa Efek 

Indonesia sebelum 2020. Sampel dalam penelitian ini adalah 48 perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di bursa Efek Indonesia. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah dengan 

purposive sampling yaitu pemilihan sampel dari suatu populasi tertentu yang dikehendaki oleh 

peneliti. Dalam penelitian ini media yang digunakan untuk melakukan pengujian adalah SPSS versi 

20.  

Kriteria perusahaan yang dapt dijadikan sampel adalahsebagai berikut: perusahaan 

manufaktur yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia sebelum 2020., perusahaan manufaktur yang 

menyajikan laporan keuangan dalam satuan mata uang rupiah, perusahaan manufaktur yang memiliki 

saldo laba dan ekuitas positif selama tahun 2020, perusahaan manufaktur tidak delisting 

(penghapusan saham yang terdaftar oleh bursa efek) selama tahun 2020.  

 

Definisi Operasional dan Pengukuran 

Penghindaran Pajak  

Dalam penelitian ini penghindaran pajak diproaksikan dengan CETR. Hal ini karena dengan 

perhitungan CETR dapat diidentifikasi dan diketahui praktik penghindaran pajak perusahaan apakah 

perusahaan meminimalisir atau tidak pembayaran pajaknya yang dilihat melalui kas yang dibayarkan 

suatu perusahaan guna membayar pajak. Adapun rumus CETR dihitung dengan cara: 

CETR =  
Pembayaran pajak

Laba sebelum pojak
 

 

Retutn On Assets (ROA)  

Return on assets adalah suatu indikator keuangan yang menggambarkan kemampuan perusahan 

dalam menghasilkan laba atas total aset yang dimiliki perusahaan  

ROA =  
Laba bersih

Total aset
 

Leverage  

Leverage merupakan indikator dalam melihhat kemampuan sebuah perusahaan dalam menggunakan 

hutangnya. Hutang disini merupakan hutang yang dipergunakan untuk operasional perusahaan.  

Leverage =  
Total hutang

Total aset
 

 

Komite audit  

Komite audit merupakan komite yang dibentuk oleh dewan komisaris yang untuk membantu 

tugasnya. Komite audit bertugas memberikan pengawasan terhadap laporan keuangan yang 

dilaporkan perusahaan. Menurut peraturan yang berlaku sebuah perusahaan yang baik minimal 

memiliki 3 anggota komite audit. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menggunakn data laporan keuangan tahunan perusahaan manufaktur yang telah 

go public dan tercatat pada Bursa Efek Indonesia (BEI) sebagai populasi dalam penelitian ini. Pada 

penelitian ini sampel yang digunakan adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar pada tahun 2020. 

Jumlah perusahaan manufaktur yang digunakan sebagai sampel sebanyak 48 perusahaan. Peneliti 

akan menulusuri informasi dalam laporan keuangan yang berkaitan dengan return on asset,  leverage, 

komite audit dan penghindaran pajak. Adapun daftar perusahaan menufaktur yang digunakan dalam 
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penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Dalam penelitian ini data sampel  menggunakan metode pusposive sampling. Sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini ialah laporan keuangan perusahaan yang menyajikan data informasi, 

yaitu aset perusahaan, laba bersih, laba sebelum pajak, beban pajak penghasilan, komite audit dan 

utang perusahaan. Adapun pertimbangan lain yang digunakan dalam memilih sampel penelitian, 

disesuaikan dengan tujuan dan masalah penelitian. 

Tabel 2 

Data Pemilihan Sampel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

         

Sumber: Data Sekunder, 2021, Diolah 
 

Berdasarkan tabel 4.2 di atas menunjukkan bahwa terdapat jumlah populasi sebanyak 120 

perusahaan manufaktur dan sampel sebanyak 48 perusahaan yang telah sesuai kriteria selama tahun 

2020. Perusahaan yang menerbitkan laporan keuangan tahunan dalam mata uang asing sebanyak 21 

perusahaan. Perusahaan yang mengalami kerugian selam tahun 2020 sebanyak 23 perusahaan. 

Perusahaan yang tidak memiliki data informasi yang dibutuhkan dalam penelitian sebanyak 14 

peprusahaan. Data yang di outlier sebanyak 14 data, maka total data laporan keuangan yang 

digunakan sebagai sampel objek penelitian sebanyak 48 data laporan keuangan tahunan. 

Pengujian normalitas 

Pengujian normalitas bertujuan untuk menguji kenormalan distribusidalam model regresi. Uji 

normalitas ini menggunakan Kolmogrov-Smirnov test. Dasar pengambilan keputusan pada 

Kolmogrov-Smirnov test yaitu nilai signifikasinya > 0,05. Model regresi yang baik jika memiliki 

distribusi data normal atau mendekati normal. 

Tabel 2 

Hasil Uji Normalitas 

  Unstandardized Residual 

N 48 

Normal 

Parametersa,b 

Mean ,0000000 

Std. 

Deviation 

,18131052 

Most 

Extreme 

Differences 

Absolute ,109 

Positive ,109 

Negative -,078 

Kolmogorov-Smirnov Z ,758 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,614 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Sumber: Data sekunder, 2021, diolah 

  

Berdasarkan tabel 4.4 hasil uji normalitas menunjukkan nilai sig. 0,614 yang berarti sig. > 0,05. 

Hal tersebut menandakan bahwa data tersebut berdistribusi normal. 

No Kriteria Jumlah  

1 
Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia pada tahun 2020 
120 

2 
Perusahaan yang menerbitkan laporan keuangan 

dalam mata uang asing  
(21) 

3 
Perusahaan manufaktur yang mengalami kerugian 

selama tahun 2020 
(23) 

4 
Perusahaan yang tidak memiliki data informasi 

lengkap yang dibutuhkan  
(14) 

5 Jumlah perusahaan yang memenuhi kriteria  62 

6 Data outlier (14) 

  Jumlah sampel  48 
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Uji T Statistik 

Uji T statistik dilakukan untuk mengetahui tingkat signifikasi pengaruh variabel secara parsial. 

Pengaruh tersebut dapat dilihat dari prbabilitas pada setiap model. Jika nilai p < 0,05, maka variabel 

independen memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Apabila nilai p > 0,05, mak 

variabel independen tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

Tabel 4.10 

Hasil Uji T 

 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 4.10 hasil uji T di atas menunjukkan bahwa variabel ROA memiliki pengaruh 

negatif terhadap CETR karena nilai signifikasi 0,007< 0,05 dengan nilai t sebesar -2,837 dan nilai B 

sebesar -1,653. Berdasarkan hasil tersebut ROA berpengaruh negatif terhaadap CETR atau 

berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak. Berdasarkan hal tersebut maka hipotesis yang 

menyatakan bahwa ROA berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak terdukung. 

Variabel leverage memiliki pengaruh positif terhadap CETR karena nilai signifikasi 0,024< 

0,05 dengan nilai t sebesar 2,344 dan nilai B sebesar 0,375. Berdasarkan hasil tersebut leverage 

berpengaruh positif terhaadap CETR atau berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak. 

Berdasarkan hal tersebut maka hipotesis yang menyatakan bahwa leverage berpengaruh positif 

terhadap penghindaran pajak tidak terdukung. 

Variabel komite audit memiliki nilai signifikasi 0,624> 0,05 dengan nilai t sebesar -0,494 dan 

nilai B sebesar -0,056. Berdasarkan hasil tersebut komite audit tidak berpengaruh terhadap 

penghindaran pajak. Berdasarkan hal tersebut maka hipotesis yang menyatakan bahwa komite audit 

berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak tidak terdukung 

 

KESIMPULAN dan Saran 

Dari hasil penelitian ini didapatkan hasil bahwa Return On Assets (ROA) berpengaruh positif 

terhadap penghindaran pajak, yang artinya profitabilitas perusahaan tinggi maka keinginan 

manajemen untuk melakukan penghindaran pajak tinggi. Leverage berpengaruh negatif terhadap 

penghindaran pajak artinya semakin besar hutang yang dimiliki oleh perusahaan tidak membuat 

keinginan manajemen untuk melakukan penghindaran pajak semakin besar. Komite audit tidak 

mempengaruhi manajemen dalam memutuskan melakukan pengindaran pajak atau tidak.  

Saran untuk peneliti selanjutnya agar melakukan penelitian untuk periode yang lebih lama. 

Peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian menggunakan variabel lain seperti ROE, 

pengendalian manajemen dan besar perusahaan. Penelitian juga dapat dilakukan pada sektor lain 

selain sektor manufaktur, seperti perhotelan, pariwisata. 

. 
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